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POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES TANJUNGKARANG 

PRODI DIII KEPERAWATAN KOTABUMI 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

TEKNIK BERKENALAN DENGAN ISOLASI SOSIAL 

PENGERTIAN Suatu tindakan individu yang mengalami penurunan sama sekali tidak 

mampu berinteraksi dengan orang lain di sekitarnya 

TUJUAN Meningkatkan kemapuan klien denganisolasi sosial dalam berinteraksi 

dengan orang lain di sekitarnya 

INDIKASI - Klien yang apatis terhadap lingkungannya 

- Klien yang mengisolasi diri dari hubungan sosial 

- Klien yang menolak berinteraksi dengan orang lain 

- Klien yang kuranga atau tidak ada komunikasi verbal 

- Klien yang tidak mampu memenuhi permintaan orang lain 

PETUGAS Perawat 

PERALATAN 1. Buku Kerja Harian dan balpoint 

2. Tempat cuci tangan+ tissue + handsanitizer 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 
A. Tahap Pra Interaksi 

1. Mengeksplorasi perasaan perawat 

2. Mengetahui kelebihan dan kekurangan diri perawat 

3. Memahami apa yang akan dilakukan dan rencana tehnik 

mengkomunikasikannya 

4. Melakukan verifikasi program perawatan atau riwayat 

kesehatan klien 

5. Menentukan waktu kontak dengan klien 

 

B. Tahap Orientasi 

1. Mengucapkan salam terapeutik 

2. Memperkenalkan diri dan berkenalan dengan klien/keluarga 

3. Melakukan evaluasi dan atau validasi yang dilakukan 

sebelumnya 

4. Melakukan penilaian isi buku kerja tentang 

kegiatan RTL/kemampuan yang dilatih sebelumnya 

5. Menyepakati kontrak : topik, waktu dan tempat. 

6. Menanyakan persetujuan dan mengklarifikasi kesiapan klien 

sebelum teknik beerkenalan dilakukan. 

7. Memberikan kesempatan klien untuk bertanya 

 

C. Tahap Kerja 

1. Mengkaji perasaan dirasakan klien. 

2. Menanyakan manfaat dan hambatan yang dialami klien saat 

melaksanakan Teknik Berkenalan dan bagaimana hasilnya 
3. Menyampaikan pada klien bahwa teknik berkenalan sesi 1 isolasi 

sosial yaitu klien mampu berkenalan dengan orang lain (1 orang) 

akan dimulai 



Untuk Pertemuan sesi 2 di pertemuan berikutnya klien mampu 

berkenalan dengan 2 orang dan memperkenalkan kedua orang 

kenalan barunya tersebut kepada orang lain 

Untuk Sesi 3 di pertemuan berikutnya klien mampu berkenalan dengan 

3 orang dan memperkenalkan ketiga orang kenalan 

barunya tersebut kepada orang lain 

4. Menjelaskan secara jelas, ringkas dan dengan bahasa yang 

mudah dipahami tentang cara berkenalan yaitu : 

a. Mengucapkan salam 

b. Mengulurkan dan berjabat tangan 

c. Menyebutkan: nama lengkap, nama panggilan, alamat dan 

hobby 

d. Menanyakan kepada lawan bicara: nama lengkap, nama 

panggilan, alamat dan hobi 

e. Mengucapkan terimakasih dan mengucapkan salam 

5. Perawat mempraktikkan cara berkenalan sambil 

mengkomunikasinya pada klien untuk memperhatikan 

6. Klien diminta mempraktikkan ulang cara berkenalan yang 

benar. 

7. Perawat memberikan penguatan atau reinforcement positif 

 

D. Tahap Terminasi 

1. Menanyakan perasaan klien setelah berlatih berkenalan yang 

baik 

2. Melakukan evaluasi subjektif Teknik Berkenalan sesi 1,2 dan 3 

3. Melakukan evaluasi objektif Teknik Berkenalan sesi 1,2 dan 3 

2. Menjelaskan rencana tindak lanjut Teknik Berkenalan yang baru 

saja selesai dilakukan berupa tawaran berlatih berkenalan 

3. Memasukkan berlatih berkenalan tersebut pada buku kerja klien 

dan mereview cara mengisi kolom M,B dan T pada buku kerja 

4. Memberikan kesempatan klien untuk bertanya 

5. Menyepakati kontrak yang akan datang: topik, waktu dan 

tempat 

6. Mencuci tangan 

7. Berpamitan dengan klien dan mengucapkan salam terapeutik 

 

 


